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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis dan mengevaluasi faktor kompetensi tenaga ahli 

konsultan pengawas lapangan dalam proyek konstruksi pemerintah di Provinsi Jambi. 

Merumuskan strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia pada konsultan pengawas 

lapangan berdasarkan hasil temuan penelitian, termasuk mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi serta alternatif solusi pengembangannya. Metode Penelitian Kuantitatif digunakan 

untuk dalam penelitian ini pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Hasil penelitian ini: Penelitian 

dan identifikasi yang dilakukan maka faktor kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas 

lapangan dalam proyek konstruksi, Hasil regresi menunjukkan bahwa kompetensi tenaga ahli 

konsultan lapangan berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kinerja pelaksanaan proyek 

pemerintah dengan nilai koefisien 78,5%, dan hasil analisis SWOT dan validasi pakar ahli, 

strategi yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas 

lapangan adalah penerapan sistem pengembangan kompetensi berkelanjutan berbasis kinerja 

lapangan. 

Kata Kunci: Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas Lapangan, Kinerja Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze and evaluate the competency factors of field 

supervisory consultant experts in government construction projects in Jambi Province. The 

purpose of this study was to formulate strategies for improving the quality of human resources 

in field supervisory consultants based on the research findings, including identifying problems 

encountered and alternative solutions for their development. Quantitative research methods 

were used in this study on a specific population or sample. Data collection used research 

instruments, and data analysis was quantitative/statistical. The results of this study: The research 

and identification of the competency factors of field supervisory consultant experts in 

construction projects. Regression results showed that field consultant expert competency had a 

statistically significant effect on government project implementation performance with a 

coefficient value of 78.5%. The results of the SWOT analysis and expert validation indicated 

that the most effective strategy for improving the competency of field supervisory consultant 

experts was the implementation of a continuous competency development system based on field 

performance. 

Keywords: Field Supervisory Consultant Expert Competence, Construction Project 

Implementation Performance 

 
PENDAHULUAN  

Suatu proyek konstruksi dikatakan berhasil apabila dapat memenuhi tiga parameter, yakni 

biaya, mutu dan waktu, dimana proyek menghabiskan biaya sesuai dengan anggaran, mutu 
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proyek yang dicapai sesuai spesifikasi atau persyaratan dan lama proyek maksimal sama dengan 

waktu rencana. Berkaitan dengan waktu proyek, maka dilibatkan konsultan pengawas 

didalamnya yang diharapkan mampu memberikan pengawasan dan kontrol terhadap setiap 

progress item pekerjaan (Dwiretnani, 2024). Keterlibatan konsultan pengawas sangat penting 

dalam suatu pelaksanaan pembangunan proyek gedung. Hal tersebut bertujuan agar dapat 

mengontrol pelaksanaan pekerjaan, dapat menjalin hubungan komunikasi antara tingkat yang 

paling tinggi sampai tingkat yang paling rendah, sehingga setiap pelaksanaan pekerjaan dapat 

menghasilkan produktifitas yang baik dan bermutu. (Putra, 2021). 

Dengan adanya konstribusi dan peran dari konsultan pengawas yang berpengaruh kepada 

pelaksanaan proyek gedung, maka perlu untuk setiap tenaga ahli dari konsultan pengawas yang 

terlibat harus memiliki kompetensi dalam mengawasi setiap lingkup pekerjaan gedung, karena 

realita yang umum terjadi dilapangan, pihak yang terlibat langsung dalam pengawasan proyek 

bukanlah orang-orang yang sesuai dengan personil pada dokumen penawaran atau dokumen 

kontrak, sehingga tenaga ahli yang ditugaskan belum sepenuhnya memiliki kompetensi teknis 

dan profesional, karena proses penempatan personel lebih berorientasi pada pemenuhan 

administratif dibandingkan evaluasi kemampuan kerja yang terukur, sehingga kualitas 

pengawasan menjadi tidak konsisten dan berpotensi menurunkan mutu, ketepatan waktu, serta 

efisiensi biaya proyek (Heston, 2024). 

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk Syartika Dwi S.ST.,MM, salah satu Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 

(2023-2024), beliau menyatakan bahwa : “Pelaksanaan Jasa Konsultansi Badan Usaha 

Konstruksi, sebagian besar proyek menghadapi kendala terkait perubahan atau addendum 

personil tenaga ahli konsultan pengawas, pergantian tenaga ahli ini umumnya dilakukan bukan 

berdasarkan evaluasi kompetensi dan kinerja, melainkan lebih pada pemenuhan administratif 

berupa kepemilikan sertifikat SKK, kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses penempatan 

tenaga ahli belum sepenuhnya mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) No.92 Tahun 2021, sehingga pergantian personil lebih menitikberatkan pada aspek 

legalitas formal dibandingkan kemampuan teknis dan profesionalisme individu”. 

Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dibidang 

pengawasan di Provinsi Jambi yang mana turut memperparah kondisi ini. Banyak tenaga ahli 

terlibat di beberapa proyek sekaligus, sehingga fokus dan efektivitas pengawasan menjadi 

menurun. Tenaga ahli pengganti yang belum memahami secara mendalam ruang lingkup 

pekerjaan perlu waktu untuk beradaptasi dan berkoordinasi intens dengan Team Leader atau 

Supervisi Engineer sebelum dapat mengambil keputusan teknis dilapangan. Dampaknya adalah 

terhadap kinerja proyek, khususnya dari aspek kualitas hasil pekerjaan, ketetapan waktu 

pelaksanaan, dan efektivitas pengawasan lapangan. Keputusan-keputusan penting terkait 

pelaksanaan pekerjaan seringkali tertunda karena tenaga ahli belum memiliki keyakinan dan 

pengalaman yang memadai dalam memberikan persetujuan teknis dalam pelaksanaan tugas 

sebagai tenaga ahli.  

Keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi sangat bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia yang terlibat, terutama pihak-pihak yang menjalankan fungsi pengawasan secara 

langsung dilapangan. Konsultan pengawas, sebagai representasi pemilik proyek, memiliki 

tanggung jawab strategis dalam mengendalikan pelaksanaan pekerjaan agar tetap berada dalam 

batasan mutu, waktu dan biaya yang telah direncanakan (Viana, 2024). Kompetensi tenaga ahli 

konsultan pengawas menjadi faktor krusial karena menentukan efektivitas pengawasan, kualitas 

pengambilan keputusan teknis serta kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengatasi 

permasalahan selama pelaksanaan proyek konstruksi. Tanpa dukungan sumber daya manusia 

yang kompeten, pengawasan cenderung bersifat administratif dan tidak mampu menjamin 

tercapainya kinerja proyek yang optimal (Heston, 2024). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian terdahulu. 

Dalam Atthaariq (2024) faktor yang paling dominan terhadap rendahnya kompetensi pengawas 

lapangan supervisor engineer dalam Proyek konstruksi Gedung di Kota Jambi yaitu Faktor 

Keterbatasan jumlah pengawas lapangan terhadap jumlah proyek yang dilaksanakan dengan 

tingkat presentase extraction yaitu sebesar 36,850 %.  Penelitian terdahulu Albar (2024) Faktor 

dominan yang menjadi peran konsultan dalam pengendalian pelaksanaan pengawasan jalan di 

Kabupaten Dhamasraya adalah faktor tugas dengan sub faktor mengkoordinasikan seluruh 
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tenaga pengawasan konstruksi untuk setiap pelaksanaan pengukuran atau rekayasa lapangan 

serta Faktor-faktor yang menjadi peran konsultan dalam pengendalian pelaksanaan pengawasan 

jalan di Kabupaten Dhamasraya sangat berpengaruh terhadap biaya, mutu, dan waktu dengan 

tingkat pengaruh mencapai 53,6 %. Tesis Susanti (2019) hasil dari penelitian ini menunjukkan 

faktor yang menyebabkan rendahnya produktifitas pengawas lapangan Dinas Pekerjaan Umum 

Di Kabupaten Solok kurangnya penempatan konsultan pengawas yang tidak berpengalaman 

pada proyek yang terindikasi memiliki tingkat kesulitan yang tinggi serta kurangnya fasilitas 

yang menunjang kegiatan pengawas proyek. 

Beberapa penelitian-penelitian Internasional tahun 2021-2025 diketahui bahwa 

kompetensi dan peran konsultan pengawas merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan proyek konstuksi (Viana et al, 2024). Selanjutnya oleh penelitian (Sharma dan 

Sidana, 2025) mengusulkan kerangka kerja penilaian kompetensi pengawas lapangan di industri 

konstruksi, dengan menekankan perlunya standar kompetensi yang terstruktur. (Wong Chin 

Hong et al, 2021) mengidentifikasi berbagai permasalahan keterampilan pengawasan serta 

strategi peningkatan kompetensi pengawas lapangan, dan menunjukkan adanya hubungan antara 

keterampilan pengawasan dengan kinerja konstruksi. Penelitian (Heston et al, 2024) 

menitikberatkan pada evaluasi kinerja konsultan pengawas melalui sistem penilaian berbasis 

aplikasi SIKaP LKPP, dengan indikator kinerja yang mencakup aspek mutu, waktu dan biaya.  

Disamping penelitian internasional ada beberapa penelitian lokal pada rentang tahun 

2021-2024 telah secara eksplisit menyebut bahwa kurang manajemen dan pengawasan lapangan 

menjadi faktor dominan penyebab keterlambatan proyek konstruksi. Pada penelitian (Sajid, 

2024). Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, peran konsultan pengawas sangat diperlukan, 

karena dengan adanya konsultan pengawas, diharapkan pekerjaan bisa berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Suatu pekerjaan fisik dianggap sukses apabila berjalan sesuai dengan empat 

(4) aspek dasar jasa pelayanan konsultan pengawas yaitu tepat waktu, tepat mutu, tepat biaya 

dan tepat keamanan dan keselematan kerja (Irdiyantie 2024) secara teknis pekerjaan, 

keberadaan konsultan pengawas di lokasi pekerjaan sangat diperlukan mengingat setiap 

tahap/fase pekerjaan harus selalu diawasi, sehingga bila terjadi permasalahan yang memerlukan 

solusi cepat dapat dikomunikasikan dengan pemilik proyek. Kendala dilapangan pada tahap 

pelaksanaan proyek bukan hanya disebabkan faktor internal akan tetapi juga disebabkan oleh 

beberapa hal lain, antara lain koordinasi, komunikasi, administrasi pemberdayaan tenaga kerja 

sebagai sumber daya manusia yang optimal karena rendahnya pengawasan pihak konsultan 

pengawas terhadap proyek konstruksi.  

Dalam hal ini penulis melihat penelitian ini penting untuk menganalisis secara kuantitatif 

sejauhmana kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas berpengaruh terhadap kinerja proyek 

dari sisi mutu, waktu dan biaya. Maka dari itu penulis melakukan penelitian ini dengan judul 

“Analisis Pengaruh Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas Lapangan Terhadap 

Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi Pemerintahan Di Provinsi Jambi”. Didasarkan 

permasalahan nyata yang sering terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah, yaitu 

keterlambatan, pembengkakan biaya, serta mutu pada proyek konstruksi pemerintah yang salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas. Dimana 

keberhasilan proyek konstruksi sangat bergantung pada kemampuan pengawas dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar profesi dan regulasi 

yang berlaku. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan profesionalisme tenaga ahli pengawas serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dan pihak terkait dalam mengoptimalkan pelaksanaan proyek konstruksi di Provinsi 

Jambi. 

 

METODE 

Dalam metodologi penelitian ini  menggunakan berbagai kriteria yang berbeda untuk 

memecahkan masalah penelitian. Penelitian tersebut berusaha untuk mencari pertanyaan yang 

diberikan dengan cara-cara sistematis yang digunakan dan berupaya untuk mengetahui semua 

jawaban sampai dapat mengambil kesimpulan. Sumber data penelitian merupakan faktor 

penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data. Sumber data 

merupakan sumber yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan penelitian. Ada 

beberapa sumber data yaitu masyarakat, instansi, perorangan, arsip, perpustakaan dan 
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sebagainya. Metodologi penelitian ini akan membahas tahapan yang akan dilakukan pada 

penelitian yang meliputi kerangka berpikir, pengumpulan data, populasi dan sampel dan analisis 

data penelitian. Tahap metodologi penelitian ini mengacu kepada metode yang digunakan dan 

menghasilkan output berupa hasil dari pengolahan data untuk mencapai tujuan dari penelitian. 

Metode Penelitian Kuantitatif dapar diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2013). Metode Penelitian Kualitatif metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013). Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu dengan menyebar 

kusioner kepada para responden. Responden yang dipilih adalah Pihak Owner yaitu Dinas PU 

Provinsi Jambi, Konsultan Pengawas, dan Kontraktor Pelaksana, yang terlibat dalam proyek 

konstruksi gedung pada tahun 2023-2024 di Provinsi Jambi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian yang telah dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden. Analisis data dilakukan untuk menjawab tujuan 

penelitian serta menguji kesesuaian model penelitian  yang telah dirumuskan pada bab 

sebelumnya. Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan diolah menggunakan bantuan 

perangkat lunak statistik, sehingga dapat disajikan secara sistematis dan mudah dipahami. 

Tahapan analisis data pada penelitian ini meliputi analisis deskriptif responden, analisis hasil 

kuesioner, serta pengujian validitas dan relibilitas instrumen penelitian. Selain itu, dilakukan 

pula analisis faktor untuk menguji kesesuaian indikator dalam mempresentasikan konstruk 

penelitian. Analsis tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengukur variabel penelitian secara akurat dan 

konsisten.  

A. Pembahasan Tujuan Pertama Penelitian 

Dari hasil tujuan pertama penelitian, dimana hasil uji validitas semua variabel dinyatakan 

valid, karena telah memenuhi indikator dari uji validitas yaitu nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel, dan dari hasil uji reliabilitas dinyatakan bahwa masing-masing variabel memiliki tingkat 

konsistensi yang andal.  

Dari hasil analisis faktor menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) terdapat 

indikator kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan, diperoleh bahwa seluruh 

indikator yang mewakili variabel kompetensi dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Hal 

ini dibuktirkan dari nilai Anti-Image Correlation (Measure of Sampling Adequacy/MSA) 

seluruh indikator yang berada diatas nilai acuan 0,50 dengan rentang nilai antara 0,894 sampai 

0,957. Dengan demikian, tidak terdapat indikator yang dieliminasi, sehingga semua item 

kuesioner dinyatakan memenuhi syarat kecukupan sampel dan valid secara konstruk. 

Dari tahapan analisis untuk tujuan pertama penelitian, yaitu menganalisis faktor 

kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan yang terlibat dalam proyek konstruksi 

pemerintah di Provinsi Jambi, maka dari faktor-faktor yang telah ditemukan dari dasar teori 

ataupun tinjauan pustaka dan dilakukan tahapan analisis dengan menggunakan Uji Validitas dan 

Uji Reabilitas, KMO dan Bartllet’s, dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) maka dapat 

disimpulkan bahwa semua faktor Pengetahuan (Knowledge), Keterampilan (Skill) dan Sikap 

Kerja (Attitude) terbukti secara statistik membentuk konstruk kompetensi tenaga ahli pengawas 

lapangan. Jadi kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas tidak hanya ditentukan oleh aspek 

kepemilikan sertifikat atau persyaratan administratif semata, tetapi juga oleh penguasaan 

pengetahuan teknis, kemampuan keterampilan pengawas lapangan, serta sikap profesional 

dalam menjalankan tugas pengawas. Ketiga faktor tersebut merupakan variabel pembentuk 

kompetensi personal, sesuai dengan teori kompetensi yang dikemukakan oleh Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).  
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B. ANALISIS DATA TUJUAN KEDUA PENELITIAN 

1. Uji Validitas dan Reabilitas Faktor Y 

Tabel 1: Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor Y 

Faktor 
Kode 

Variabel 

Rhitun

g 
Rtabel Ket 

Crombach’s 

alpha 
Keterangan 

Pengetahuan 

(Knowledge) 

X.1a 0,832 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.1b 0,828 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.1c 0,812 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.1d 0,857 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.1e 0,819 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

Keterampilan 

(Skill) 

X.2a 0,864 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.2b 0,858 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.2c 0,801 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.2d 0,760 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.2e 0,881 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

Sikap & 

Perilaku 

(Attitude) 

X.3a 0,833 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.3b 0,834 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.3c 0,838 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.3d 0,878 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

X.3e 0,798 0,2039 Valid 0,973 Sangat Andal 

Aspek Mutu 

(Quality) 

Y.1a 0,829 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.1b 0,606 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.1c 0,853 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.1d 0,838 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Aspek Waktu 

(Time) 

Y.2a 0,791 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.2b 0,782 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.2c 0,728 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.2d 0,801 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Aspek Biaya 

(Cost) 

Y.3a 0,752 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.3b 0,700 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.3c 0,518 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.3d 0,634 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Aspek K3 

(Keselamatan 

& Kesehatan 

Kerja) 

Y.4a 0,777 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.4b 0,720 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Y.4c 0,746 0,2039 Valid 0,950 Sangat Andal 

Sumber : Rekapitulasi Output SPSS, 2025 
 

Dari hasil pengujian validitas dan relibialitas faktor Y diatas, dinyatakan hasil koefisien 

seluruhnya mempunyai Rhitung lebih besar daripada Rtabel yaitu Variabel X 0,973 dan 

Variabel Y 0,950. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir Faktor dinyatakan 

valid dan dapat dilanjutkan untuk mengukur data penelitian. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal 

dengan menggunakan normal P P-Plot. Moedel regresi yang baik adalah distribusi normal atau 

mendekati normal (Wibowo, 2023). Data distribusi normal dapat dilihat dari penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik dari pengambilan keputusan.  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, model 

regresi memenuhi normalitas. 

2. Jika data yang menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, 

model regresi tidak memenuhi normalitas. 

 

 
Gambar 1: Uji Normalitas P-Plot 

 

Berdasarkan Gambar diatas, hasil uji normalitas dengan menggunakan P-Plot diatas dapat 

dilihat bahwa gambar diatas menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram sehingga data menunjukkan pola distribusi normal 

atau model yang digunakan telah memenuhi persyaratan normalitas data. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal dan 

dapat dianalisis menggunakan metode regresi berganda. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antarvariabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji menguji ada atau tidaknya multikolinieritas dalam 

model ini dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF). Apabila nilai 

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

 

Tabel 2: Variabel Entered/Removedᵅ 

 
 

Tabel 2 diatas menunjukkan variabel yang dimasukkan dalam model, dikeluarkan, 

metode analisisnya. Dalam hal ini yang dimasukkan ledalam model ini adalah kompetensi 

tenaga ahli konsultan pengawas lapangan. Variabel yang dikeluarkan tidak ada dan metode 

analisis yang digunakan adalah metode enter (dimasukkan secara simulan/bersama). Dibagian 

bawah juga ditampilkan nama variabel terikatnya, yaitu Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi 
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Tabel 3: Coefficientsᵅ 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, bagian Confficients, nilai tolerance-nya baik, yaitu kompetensi 

tenaga ahli konsultan pengawas lapangan sebesar 0,44 (berada diatas 0,10) dan bagian VIF, 

untuk kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan 1,000. Didapatkan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) masing-masing variabel independen dalam model berada di bawah 

10 dan nilai tolerance-nya berada diatas 0,10 sehingga model regresi bebas dari masalah 

multikolinieritas. 

 

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficient Correlations
a
 

Model 

Kompetensi 

Tenaga Ahli 

Konsultan 

Pengawas 

Lapangan 

1 Correlations Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

1.000 

Covariances Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

.002 

a. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, koefisien korelasi antarvariabel haruslah lemah (dibawah 

0,05). Jika dilihat pada tabel Coefficient Correlationsᵅ semua angka korelasi antarvariabel 

independent jauh dibawah 0,05, yaitu 0,002. Hal ini menunjukkan tidak ada problem 

multikolinieritas dalam model regresi diatas. 

4. Uji Heteroskedatisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terdapat 

kesamaan varians dari residu dari satu pengamatan yang lain sama. Cara mendeteksi 

heteroskedatisitas dalam penelitian ini dengan melihat pola sebaran grafik scatter plot. Jika ada 

pola tertentu, seperti yang ada berbentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), telah terjadi heteroskedatisitas. Dilakukan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengmatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SPRID dan ZPRED (Wibowo, 

2023). 

 

 
Gambar 3:  Linier Regression 
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Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola atau trend garis tertentu. Hal ini berarti data tersebar 

diatas dan dibawah angka 0 sehingga model ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota 

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut runtut waktu (time-series) atau ruang (cross-

section). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya auto korelasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Durbin-Watson. Adapaun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

Durbin-Watson sebagai berikut : 

1. Bila angka Durbin-Watson berada dibawah -2, hal ini berarti autokorelasi 

2. Bila angka Durbin-Watson diantara -2 sampai +2, hal ini berarti tidak autokorelasi 

3. Bila angka Durbin-Watson diatas +2, hal ini berarti ada autokorelasi. 

 

Tabel 5: Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .886
a
 .785 .783 4.819 2.129 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas 

Lapangan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson, 

diperoleh nilai sebesar 2,129. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan (Wibowo, 2023) 

berada diatas +2 dimana menunjukkan adanya kecenderungan autokorelasi negatif. Namun 

demikian, nilai 2,129 sangat mendekati angka 2, sehingga autokorelasi yang terjadi bersifat 

sangat lemah dan dapat diabaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami masalah autokorelasi yang signifikan dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan/korelasi/pengaruh secara linear antara dua atau lebih variabel bebas (independen) 

dengan variabel dependen terikat (dependen) dan data yang digunakan data berskala 

interval/rasio. 

 

Tabel 6: Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Pemerintah 

29.65 10.348 93 

Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

27.62 11.545 93 

 

Hasil analisisnya : 

1. Rata-rata kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah dengan jumlah data 

sebanyak 93 adalah 29,65 dengan standar deviasi sebesar 10,348. Ini menunjukkan 

bahwa penyebaran data kinerja proyek cukup bervariasi disekitar nilai rata-ratanya. 

2. Rata-rata kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan dengan jumlah data 

sebanyak 93 adalah 27,62 dengan standar deviasi sebesar 11,545. Menunjukkan bahwa 

variasi penilaian responden terhadap kompetensi tenaga ahli pengawas lapangan. 
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Tabel 6: Correlations 

Correlations 

 

Kinerja 

Pelaksanaan 

Proyek 

Konstruksi 

Pemerintah 

Kompetensi 

Tenaga Ahli 

Konsultan 

Pengawas 

Lapangan 

Pearson Correlation Kinerja Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Pemerintah 

1.000 .886 

Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

.886 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Pemerintah 

. .000 

Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

.000 . 

N Kinerja Pelaksanaan 

Proyek Konstruksi 

Pemerintah 

93 93 

Kompetensi Tenaga Ahli 

Konsultan Pengawas 

Lapangan 

93 93 

 

Hasil analisisnya : 

1. Besar hubungan antara kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah dengan 

kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan yang dihitung dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,886. Secara teoritis korelasi antara kinerja pelaksanaan proyek 

konstruksi pemerintah dan kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan lebih 

besar 1,000. Maka kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan berpengaruh 

terhadap kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah. 

2. Tingkat signifikansi koefisien korelasi dari output diukur dengan tinkat probabilitas 

menghasilkan angka sebesar 0,000 karena angka tingkat signifikan probabilitas 0,000 

dibawah 0,05 maka korelasi antara kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas 

lapangan dengan kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah sangat nyata. 

 

Tabel 7: Variabel Entered/Removedᵅ 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kompetensi 

Tenaga Ahli 

Konsultan 

Pengawas 

Lapangan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek 

Konstruksi Pemerintah 

b. All requested variables entered. 

 

Hasil analisisnya : 

Pada tabel diatas, menampilkan variabel yang dimasukkan dalam model, dikeluarkan, 

metode analisisnya. Dalam hal ini yang dimasukkan kedalam model ini adalah kompetensi 

tenaga ahli konsultan pengawas lapangan, tidak ada variabel yang dikeluarkan dan metode 
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analisis yang digunakan adalah metode enter (dimasukkan secara simultan/bersama), juga 

ditampilkan nama variabel terikatnya, yaitu kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah. 

7. Analisa Korelasi Berganda Uji (R²) 

Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

bebas yang dalam penelitian ini adalah kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan 

yang mempengaruhi kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah. Dari proses analisis 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 8: Model Summery (Korelasi Berganda) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .886
a
 .785 .783 4.819 .785 333.154 1 91 .000 2.129 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas Lapangan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi Pemerintah 

 

Hasil analisisnya : 

1. Angka R = 0,886ᵅ artinya koefisien korelasinya sebesar 0,886ᵅ. Angka ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel kompetensi tenaga ahli 

konsultan pengawas lapangan terhadapa kinerja pelaksanaan proyek konstruksi 

pemerintah. dimana angka R mendekati 1 (interval 0,80 – 1,00) = sangat kuat. 

2. Angka R Square = 0,785 menunjukkan angka determinasinya (R²) artinya variansi 

dalam kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah dapat dijelaskan oleh 

kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan melalui model sebesar 0,785 x 

100% = 78,5% dan sisanya 8,8% berasal dari variansi kinerja pelaksanaan proyek 

konstruksi pemerintah dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi tenaga ahli konsultan 

pengawas lapangan, sedangkan 21,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan. 

3. Adjusted R Square = 0,783 atau 78,3% menunjukkan besarnya konstribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen 

dalam model. Dimana nilai ini dianggap lebih stabil dibandingkan R Square. 

4. Standar Error of The Estimate = 4,189 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model 

regresi terhadap kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah. Artinya nilai 

Standar Error of The Estimate lebih kecil dari R Square. Jadi model regresi memiliki 

tingkat ketepatan prediksi yang baik. 

8. Uji F (F-Test) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah secara simultan/bersama-sama variabel 

independen (bebas) X (Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent (terikat) Y (Kinerja pelaksanaan proyek konstruksi 

pemerintah).  

 

Tabel 9: ANOVAᵅ (Analysis Of Variance) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7737.746 1 7737.746 333.154 .000
b
 

Residual 2113.544 91 23.226   

Total 9851.290 92    

a. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi Pemerintah 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas Lapangan 

 

Berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung yaitu 333.154 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, sedangkan untuk menentukan nilai F tabel distribusi yaitu menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

df1 = k-1 

df2 = n-k 
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Keterangan : 

 k = jumlah variabel bebas + terikat 

 n = jumlah observasi/sampel 

Maka : 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil diatas dengan nilai df1 = 1, df2 = 92 didapatkan nilai Ftabel sebesar 3,94 (data 

terlampir). Artinya nilai F = 333.154 > 3,94. Sedangkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapar disimpulkan bahwa variabel X 

(Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas) berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja 

Pelaksanaan Proyek Konstruksi Pemerintah).  

4.3.6 Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Jadi, uji t bertujuan untuk 

melihat apakah setiap variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Apabila 

Thitung > Ttabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dari proses analisis diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 10: Nilai Signifikan (Coefficientsᵅ) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.701 1.302  5.915 .000   

Kompetensi 

Tenaga Ahli 

Konsultan 

Pengawas 

Lapangan 

.794 .044 .886 18.252 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

 

Hasil analisisnya : 

1. Nilai Thitung untuk variabel kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan (X) 

sebesar 18,252 (dilihat pada tabel Coefficientsᵅ dan Ttabel adalah 1,6617. Dengan 

menggunakan tabel distribusi normal t dan menggunakan tingkat keyakinan pengujian 

(1-a) sebesar 95% dengan tingkat kesalahan (a) sebesar 5% serta derajat kebebasan atau 

degree of freedom (df) N-2 = 93-2 = 91. 

2. Jika Thitung > Ttabel, jadi 18,252 > 1,6617 dengan nilai Signifikansi 0,00 < 0,05  maka 

Ho ditolak Ha diterima. Dimana nilai koefisien beta menunjukkan 0,886 Artinya 

kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan secara parsial berpengaruh positif 

yang kuat terhadap kinerja pelaksanaan proyek konstruksi. 

4.3.7 Pembahasan Tujuan Kedua Penelitian 

Berdasarkan tujuan kedua peneltian mengevaluasi pengaruh kompetensi tenaga ahli 

terhadap proyek konstruksi pemerintah di Provinsi Jambi, dari analsis regresi berganda, 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,785, yang menunjukkan bahwa 

78,5% variasi kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah di Provinsi Jambi dipengaruhi 

oleh kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas (X) yang terdiri dari pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill) dan sikap kerja (attitude) sedangkan sisanya sebesar 21,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.  

df1  = k – 1 

 = 2 – 1 

 = 1 

df2  = n – k 

 = 93 – 1 

 = 92 
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Hasil uji F menunjukkan nilai F = 333.154 > 3,94. Sedangkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapar disimpulkan bahwa 

variabel X (Kompetensi Tenaga Ahli Konsultan Pengawas) berpengaruh terhadap variabel Y 

(Kinerja Pelaksanaan Proyek Konstruksi Pemerintah. 

Dari hasil uji T, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien beta menunjukkan 0,886 

Artinya kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan (X) yang terdiri dari pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill) dan sikap kerja (attitude) secara parsial berpengaruh positif 

yang kuat terhadap kinerja pelaksanaan proyek konstruksi. 

2. ANALISIS DATA TUJUAN KETIGA PENELITIAN 

4.4.7 Analisis SWOT 

Setelah ditemukan faktor kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan yang 

terlibat dalam proyek konstruksi pemerintah di Provinsi Jambi, metode yang dilakukan untuk 

tercapainya tujuan ketiga penelitian ini adalah dengan analisa SWOT yaitu kekuatan (strengths), 

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 

Analisa yang dijadikan untuk analisa SWOT berdasarkan faktor internal dan eksternal 

yang secara empiris berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaksanaan proyek konstruksi 

pemerintah (mutu, waktu, biaya dan K3) yang merupakan tujuan kedua dari penelitian, dimana 

dalam hal tersebut diatas adalah sebagai berikut : 

1. Komponen kekuatan (strength) 

Faktor-faktor yang dianggap sebagai kekuatan pada pengolahan proyek yang 

mempengaruhi kinerja pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah, diantaranya : 

a. Struktur organisasi proyek jelas → memudahkan pengawas dalam mengetahui 

tanggung jawab kontraktor dan pemelik proyek 

b. Tenaga kerja berpengalaman → pengawas dapat memanfaatkan pengalaman 

kontraktor untuk menjaga mutu dan efisien waktu 

c. Pengawasan proyek berlapis → pengawas memanfaatkan sistem pengawasan 

internal + laporan kontraktor + kontrol pemilik proyek untuk meningkatkan kontrol 

mutu, biaya dan waktu 

2. Komponene Kelemahan (Weaknesses) 

Selain faktor kekuatan yang dimiliki, terdapat juga faktor kelemahan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Personil pengawas kurang terlatih atau tidak kompeten → menurunkan kemampuan 

pengawasan proyek, memengaruhi mutu, biaya dan waktu 

b. Koordinasi antar pemilik proyek, kontraktor dan konsultan pengawas kurang optimal 

→ pengawas sulit memastikan pekerjaan sesuai standar karena komunikasi tidak 

lancar 

c. Birokrasi panjang → pengawas kesulitan membuat keputusan cepat terkait masalah 

lapangan. 

d. Perencanaan awal kurang detail → pengawas harus menyesuaikan strategi 

pengawasan di tengah proyek. 

3. Komponen Peluang (Opportunities)  

Faktor peluang yang dianggap sebagai peluang pada pembangunan gedung pemerintah di 

Provinsi Jambi, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Penggunaan manajemen proyek berbasis sistem → memudahkan pengawas 

memonitor progres proyek secara real time 

b. Peningkatan budaya K3 → pengawas bisa menegakkan keselamatan kerja lebih 

efektif 

c. Pengembangan kompetensi SDM → pengawas bisa ikut pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan pengawasan 

d. Dukungan anggaran pemerintah → pengawas dapat memastikan sumber daya proyek 

tersedua untuk mencapai target kinerja 

4. Komponen Ancaman (Threats) 

Faktor yang menjadi ancaman proyek konstruksi di pemerintahan Provinsi Jambi adalah 

sebagai berikut : 

a. Cuaca dan kondisi lapangan → mengganggu jadwal pengawasan dan progres fisik 
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b. Fluktuasi harga material → pengawas harus menyesuaikan rekomendasi pengadaan 

agar tetap sesuai anggaran 

c. Risiko kecelakaan kerja → pengawas harus menegakkan standar K3 untuk 

emngurasi insiden 

d. Perubahan kebijakan/regulasi → pengawas harus menyesuaikan prosedur dan 

laporan pengawasan. 

 

Selanjutnya adalah strategi SWOT dimana dibuat bukan sekedar menulis kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman akan tetapi memanfaatkan analisis tersebut untuk 

merumuskan langkah-langkah nyata yang bisa meningkatkan kinerja proyek. Strategi yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. SO (Strength-Opportunity)  

Dalam konteks proyek konstruksi pemerintah, kekuatan internal seperti struktur 

organisasi yang jelas, standar teknis dan regulasi yang lengkap, tenaga kerja 

berpengalaman dan pengawasan proyek berlapis dapat menjadi modal utama bagi 

konsultan pengawas untuk meningkatkan kinerja proyek, misalnya : 

a. Digitalisasi manajemen proyek (peluang) dapat dimanfaatkan oleh konsultan 

pengawas karena struktur organisasi yang jelas memudahkan koordinasi antar tim 

lapangan dan pihak pemilik proyek. Dengan adanya standar prosedur yang lengkap, 

pengawas dapat memonitor progres pekerjaan secara real-time menggunakan sistem 

digital, sehingga keterlambatan ddapat dicegah. 

b. Peningkatan budaya K3 juga dapat dimanfaatkan pengawas dengan kekuatan internal 

berupa tenaga kerja yang kompeten dan pengalaman pengawas yang cukup, sehingga 

penerapan keselamatan kerja dapat dilakukan secara disiplin dan menyeluruh. 

c. Pelatihan dan pengembangan SDM menjadi peluang untuk memanfaatkan 

pengalaman pengawas senior sebagai mentor bagi personil baru, meningkatkan 

kapasitas pengawas lapangan dan mutu pekerjaan. 

d. Dukungan anggaran pemerintah sebagai peluang memungkinkan pengawas untuk 

memanfaatkan sumber daya proyek secara optimal, meminimalkan resiko 

keterlambatan atau kekurangan material. 

2. WO (Weakness-Opportunity) 

Kelemahan internal yang signifikan bagi konsultan pengawas antara lain personil belom 

kompeten dalam pengawasan, koordinasi antar pihak kurang optimal, ketergantungan 

pada birokrasi, dan perencanaan awal yang kurang matang. Strategi WO fokus pada 

penggunaan peluang eksternal untuk mengatasi kelemahan ini, dimana diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Pelatihan dan sertifikasi SDM konstruksi (peluang) dapat digunakan untuk 

meningkatkan kompetensi personil pengawas yang masih kurang terlatih. Dengan 

demikian, kelemahan internal terkait kemampuan pengawasan dapat diminimalkan 

b. Sistem informasi proyek dan digitalisasi manajemen memberikan peluang bagi 

pengawas untuk memperbaiki koordinasi antar pihak (pemilik proyek, kontraktor, 

dan pengawas), sehingga komunikasi lebih cepat dan efektif. 

c. Pengembangan SOP dan prosedur standar memanfaatkan peluang regulasi dan 

standar teknis untuk mamastikan bahwa perencanaan awal yang kurang detail tidak 

menurunkan kualitas pengawasan. 

3. ST (Strength-Threat) 

Kekuatan internal seperti struktur organisasi, tenaga kerja berpengalaman, standar 

regulasi lengkap, dan pengawasan berlapis dapat dimanfaatkan untuk mengurangi 

dampak ancaman eksternal yang mungkin muncul, seperti cuaca buruk, fluktuasi harga 

material, risiko kecelakaan kerja dan perubahan regulasi pemerintah, diantara nya sebagai 

berikut : 

a. Jika cuaca ekstrem terjadi, pengawas dapat menggunakan pengalaman dan sistem 

pengawasan berlapis untuk menyesuaikan jadwal pekerjaan sehingga keterlambatan 

minimal 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 4, 2025 | 9577 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

b. Ketiga harga material meningkat, kekuatan pengawasan proyek dan standar 

anggaran yang jelas memungkinkan pengawas melakukan rekomendasi penyesuaian 

pembelian bahan tanpa melebihi batas anggaran proyek 

c. Ancaman risiko kecelakaan kerja dapat dikendalikan melalui tenaga kerja 

berpengalaman dan pengawasan berlapis, memastikan standar K3 diterapkan secara 

disiplin. 

d. Jika terjadi perubahan regulasi, pengawas dapat memanfaatkan standar teknis dan 

prosedur internal yang sudah ada untuk menyesuaikan pekerjaan tanpa mengganggu 

mutu atau biaya proyek. 

4. WT (Weakness-Threat) 

Kelemahan internal seperti kurang kompetennya personil pengawas, koordinasi antar 

pihak yang buruk, birokrasi yang panjang, dan perencanaan awal yang lemah harus 

diminimalkan agar ancaman eksternal (cuaca, fluktuasi harga, risiko kecelakaan, 

perubahan regulasi) tidak menyebabkan kegagalan proyek. Diantara nya sebagai berikut : 

a. Personil pengawas yang belom kompeten dapat diberikan pelatihan tambahan dan 

pendampingan oleh pengawas senior untuk mengurangi risiko kesalahan dalam 

menghadapi cuaca buruk atau perubahan regulasi. 

b. Koordinasi antar pihak yang kurang optimal dapat diperbaiki dengan mekanisme 

rapat rutin, sistem komunikasi formal, dan sistem informasi proyek agar risiko 

keterlambatan akibat keputusan yang lambat bisa diminimalkan 

c. Perencanaan awal yang kurang matang dapat ditanggulangi dengan penyusunan 

jadwal cadangan dan ccklist pengawasan, sehingga perubahan mendadak di lapangan 

atau fluktuasi material tidak mengganggu target kinerja. 

 

Penjelasan diatas dijabarkan dalam bentuk tabel matriks SWOT, seperti yang terdapat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 10: Matriks SWOT 

 Strenghs-S 

a. Struktur organisasi proyek 

jelas → memudahkan 

pengawas dalam mengetahui 

tanggung jawab kontraktor dan 

pemelik proyek 

b. Tenaga kerja berpengalaman 

→ pengawas dapat 

memanfaatkan pengalaman 

kontraktor untuk menjaga 

mutu dan efisien waktu 

c. Pengawasan proyek berlapis 

→ pengawas memanfaatkan 

sistem pengawasan internal + 

laporan kontraktor + kontrol 

pemilik proyek untuk 

meningkatkan kontrol mutu, 

biaya dan waktu 

Weaknesses-W 

a. Personil pengawas kurang 

terlatih atau tidak 

kompeten → menurunkan 

kemampuan pengawasan 

proyek, memengaruhi 

mutu, biaya dan waktu 

b. Koordinasi antar pemilik 

proyek, kontraktor dan 

konsultan pengawas 

kurang optimal → 

pengawas sulit 

memastikan pekerjaan 

sesuai standar karena 

komunikasi tidak lancar 

c. Birokrasi panjang → 

pengawas kesulitan 

membuat keputusan cepat 

terkait masalah lapangan. 

Perencanaan awal kurang 

detail → pengawas harus 

menyesuaikan strategi 

pengawasan di tengah 

proyek 

Opportunities-O 

a. Penggunaan manajemen 

proyek berbasis sistem → 

memudahkan pengawas 

Strategi S-O 

a. Dengan adanya standar 

prosedur yang lengkap, 

pengawas dapat memonitor 

Strategi W-O 

a. Pelatihan dan sertifikasi 

SDM konstruksi (peluang) 

dapat digunakan untuk 

SW 

OT 
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memonitor progres proyek 

secara real time 

b. Peningkatan budaya K3 → 

pengawas bisa menegakkan 

keselamatan kerja lebih efektif 

c. Pengembangan kompetensi 

SDM → pengawas bisa ikut 

pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan 

pengawasan 

d. Dukungan anggaran 

pemerintah → pengawas dapat 

memastikan sumber daya 

proyek tersedua untuk 

mencapai target kinerja 

progres pekerjaan secara real-

time menggunakan sistem 

digital, sehingga 

keterlambatan ddapat dicegah. 

b. Peningkatan budaya K3 juga 

dapat dimanfaatkan pengawas 

dengan kekuatan internal 

berupa tenaga kerja yang 

kompeten dan pengalaman 

pengawas yang cukup 

c. Pelatihan dan pengembangan 

SDM menjadi peluang untuk 

memanfaatkan pengalaman 

pengawas senior sebagai 

mentor bagi personil baru, 

d. Dukungan anggaran 

pemerintah sebagai peluang 

memungkinkan pengawas 

untuk memanfaatkan sumber 

daya proyek secara optimal, 

meminimalkan resiko 

keterlambatan atau 

kekurangan material 

meningkatkan kompetensi 

personil pengawas yang 

masih kurang terlatih. 

Dengan demikian, 

kelemahan internal terkait 

kemampuan pengawasan 

dapat diminimalkan 

b. Sistem informasi proyek 

dan digitalisasi manajemen 

memberikan peluang bagi 

pengawas untuk 

memperbaiki koordinasi 

antar pihak (pemilik 

proyek, kontraktor, dan 

pengawas), sehingga 

komunikasi lebih cepat dan 

efektif. 

c. Pengembangan SOP dan 

prosedur standar 

memanfaatkan peluang 

regulasi dan standar teknis  

Threats-T 

a. Cuaca dan kondisi lapangan 

→ mengganggu jadwal 

pengawasan dan progres fisik 

b. Fluktuasi harga material → 

pengawas harus menyesuaikan 

rekomendasi pengadaan agar 

tetap sesuai anggaran 

c. Risiko kecelakaan kerja → 

pengawas harus menegakkan 

standar K3 untuk emngurasi 

insiden 

d. Perubahan kebijakan/regulasi 

→ pengawas harus 

menyesuaikan prosedur dan 

laporan pengawasan 

Strategi S-T 

a. Jika cuaca ekstrem terjadi, 

pengawas dapat menggunakan 

pengalaman dan sistem 

pengawasan berlapis untuk 

menyesuaikan jadwal 

pekerjaan sehingga 

keterlambatan minimal 

b. Ketiga harga material 

meningkat, kekuatan 

pengawasan proyek dan 

standar anggaran yang jelas 

memungkinkan pengawas 

melakukan rekomendasi 

penyesuaian pembelian bahan 

tanpa melebihi batas anggaran 

proyek 

c. Ancaman risiko kecelakaan 

kerja dapat dikendalikan 

melalui tenaga kerja 

berpengalaman dan 

pengawasan berlapis, 

memastikan standar K3 

diterapkan secara disiplin. 

d. Jika terjadi perubahan 

regulasi, pengawas dapat 

memanfaatkan standar teknis 

dan prosedur internal yang 

sudah ada untuk 

menyesuaikan pekerjaan tanpa 

mengganggu mutu atau biaya 

proyek 

Strategi W-T 

a. Personil pengawas yang 

belom kompeten dapat 

diberikan pelatihan 

tambahan dan 

pendampingan oleh 

pengawas senior untuk 

mengurangi risiko 

kesalahan dalam 

menghadapi cuaca buruk 

atau perubahan regulasi. 

b. Koordinasi antar pihak 

yang kurang optimal dapat 

diperbaiki dengan 

mekanisme rapat rutin, 

sistem komunikasi formal, 

dan sistem informasi 

proyek agar risiko 

keterlambatan akibat 

keputusan yang lambat bisa 

diminimalkan 

c. Perencanaan awal yang 

kurang matang dapat 

ditanggulangi dengan 

penyusunan jadwal 

cadangan dan ccklist 

pengawasan, sehingga 

perubahan mendadak di 

lapangan atau fluktuasi 

material tidak mengganggu 

target kinerja 
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9. Validasi Pakar Ahli 

Dari analisis dan pembahasan penelitian mengenai faktor kompetensi tenaga ahli 

konsultan pengawas lapangan dan pengaruhnya terhadap kinerja proyek konstruksi pemerintah 

di Provinsi Jambi, disusun strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui analisis 

SWOT. Strategi tersebut mencakup peningkatan pelatihan teknis, penguatan sistem sertifikasi 

kompetensi, evaluasi kinerja berkala, serta pengembangan profesional berkelanjutan. Dari hasil 

wawancara pertama terhadap Kepala Bidang Penataan Bangunan dan Permukiman bidang Cipta 

Karya Dinas PUPR Provinsi Jambi menyarankan bagaimana merumuskan strategi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, dimana menurut narasumber yang paling efektif untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia konsultan pengawas lapangan adalah penerapan 

program pengembangan kompetensi berkelanjutan berbasis kinerja lapangan. Strategi ini 

menekankan pentingnya pelatihan teknis yang terstruktur, evaluasi kinerja pengawas secara 

periodik, serta penempatan tenaga ahli sesuai dengan kemampuan teknis aktual. Peningkatan 

kompetensi tidak cukup hanya melalui kepemilikan sertifikat formal, tetapi harus disertai 

pembinaan berkelanjutan dan pengukuran kinerja nyata dilapangan agar kualitas pengawasan 

proyek konstruksi dapat meningkat secara signifikan di pemerintahan Provinsi Jambi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tahapan analisis dan penelitian yang dilakukan terkait dengan analisis 

pengaruh kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan terhadap kinerja pelaksanaan 

proyek konstruksi pemerintahan di Provinsi Jambi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 1) Berdasarkan tujuan pertama penelitian dan identifikasi yang dilakukan 

maka faktor kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan dalam proyek konstruksi 

pemerintahan di Provinsi Jambi terdiri dari 3 faktor utama, yaitu Pengetahuan (Knoeledge) 

terkait metode kerja konstruksi, spesifikasi teknis dan regulasi proyek, Keterampilan (Skill) 

dalam pengawasan lapangan, pengambilan keputusan teknis, serta pengendalian mutu, ketiga 

Sikap Kerja (Attitude) yang mencerminkan disiplin, tanggung jawab, profesionalisme, dan 

komitmen terhadap kualitas pekerjaan, 2) Berdasarkan tujuan kedua penelitian, hasil regresi 

menunjukkan bahwa kompetensi tenaga ahli konsultan lapangan berpengaruh signifikan secara 

statistik terhadap kinerja pelaksanaan proyek pemerintah dengan nilai koefisien 78,5%. 

Pengaruh tersebut mencangkup aspek mutu pekerjaan konstruksi, ketepatan waktu penyelesaian 

proyek, efisiensi biaya pelaksanaan serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 3) Dari hasil 

analisis SWOT dan validasi pakar ahli, strategi yang paling efektif untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga ahli konsultan pengawas lapangan adalah penerapan sistem pengembangan 

kompetensi berkelanjutan berbasis kinerja lapangan, yang mencakup pelatihan teknis terstruktur 

dan berkelanjutan, evaluasi kinerja pengawas secara periodik, penempatan tenaga ahli sesuai 

bidang keahlian, pembinaan profesional berkelanjutan, dukungan fasilitas kerja yang memadai, 

dan sistem remunerasi yang adil sesuai beban kerja dan risiko. 
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